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Abstrak

Perubahan iklim dan urbanisasi yang pesat memperburuk Urban Heat Island (UHI), sehingga
diperlukan strategi mitigasi untuk pembangunan kota berkelanjutan. Penelitian ini mengkaji persepsi
masyarakat terhadap UHI serta hubungannya dengan faktor demografi dan fisik-spasial kota. Data
dari survei daring dianalisis menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan open coding. Hasil
menunjukkan bahwa minimnya vegetasi dan kepadatan bangunan dianggap sebagai penyebab utama
UHI, diikuti oleh aktivitas berbahan bakar fosil. Tingkat pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap kesadaran UHI. Mayoritas peserta tinggal di kawasan padat penduduk, di mana kurangnya
ruang hijau dan polusi udara menjadi faktor utama UHI. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi
sembilan faktor fisik-spasial utama yang berkontribusi terhadap UHI. Temuan ini mendukung studi
sebelumnya yang menyoroti hubungan antara morfologi kota dan persepsi UHI, serta menegaskan
perlunya kebijakan berbasis data yang mempertimbangkan kondisi lokal. Desain kota berorientasi
ruang hijau direkomendasikan untuk meningkatkan ketahanan kota pada perubahan iklim.

Kata kunci: karakteristik fisik-spasial kota; mitigasi adaptif; pengembangan kota berkelanjutan;
persepsi masyrakat; Urban Heat Island

Abstract

Climate change and rapid urbanization intensify the Urban Heat Island (UHI) effect, necessitating
effective mitigation strategies for sustainable urban development. This study examines public
perceptions of UHI and its relationship with demographic and physical-spatial factors. Data from
an online survey were analyzed using descriptive quantitative methods with open coding. Results
show that limited vegetation and high building density are perceived as the primary causes of UHI,
followed by fossil fuel-based activities. Education level significantly influences UHI awareness, with
higher understanding among postgraduate respondents. Most participants reside in high-density
areas, where lack of green space and air pollution are seen as major contributors to UHI
Additionally, nine key physical-spatial factors affecting UHI were identified. The findings reinforce
previous research, highlighting the link between urban morphology and UHI perception. This study
underscores the need for data-driven policies tailored to local conditions. Implementing green
space-oriented urban design is recommended to enhance urban resilience to climate change.

Keywords: adaptive mitigation, community perception, sustainable urban development, physical-
spatial characteristics;, Urban Heat Island
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Pendahuluan

Urbanisasi telah memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan, dengan 56%
populasi dunia tinggal di wilayah perkotaan pada 2021, dan diperkirakan meningkat hingga
68% pada 2050 (Sharifi dkk., 2023). Kota-kota, sebagai pusat aktivitas ekonomi global
yang menyumbang 80% produk domestik bruto, juga bertanggung jawab atas 70% emisi
karbon dan 75% konsumsi energi dunia (Morales-Inzunza dkk., 2023). Aktivitas
antropogenik seperti pembangunan infrastruktur dan transportasi mendorong kenaikan
suhu lingkungan yang dikenal sebagai Urban Heat Island (UHI), di mana suhu kawasan
perkotaan lebih tinggi dibandingkan daerah sekitarnya (Ren dkk., 2023). Dalam konteks
kota beriklim panas dan lembap, persepsi masyarakat terhadap UHI menjadi kunci dalam
menentukan penerimaan dan partisipasi terhadap kebijakan mitigasi (Herath, 2024).

Fenomena UHI dipicu oleh material berkapasitas termal tinggi seperti beton dan
aspal yang menyerap panas di siang hari dan melepaskannya pada malam hari (Rahaman
dkk., 2022). Kepadatan bangunan dan minimnya vegetasi memperburuk efek ini dengan
mengurangi evapotranspirasi dan menjebak panas (Sankar Cheela dkk., 2021). Dampaknya
mencakup peningkatan tekanan panas, konsumsi energi lebih tinggi, serta risiko kesehatan
bagi kelompok rentan seperti lansia dan anak-anak (Shahrujjaman dkk., 2025). UHI juga
memperburuk kualitas udara dengan mempercepat reaksi kimia yang meningkatkan polusi
ozon (Santamouris dkk., 2020).

Berbagai strategi mitigasi telah dikembangkan, seperti penerapan ruang terbuka
hijau, atap hijau, material reflektif, dan desain kota adaptif (Ren dkk., 2023). Solusi
berbasis ekosistem ini terbukti efektif dalam menurunkan suhu kota dan meningkatkan
kenyamanan termal (Alikhani dkk., 2021). Namun, penerapannya sering terkendala oleh
rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan anggaran, dan kurangnya data lokal terkait
UHI (Irfeey dkk., 2023). Persepsi masyarakat terhadap UHI sering kali bervariasi, yang
memengaruhi keberhasilan kebijakan mitigasi, baik dalam bentuk dukungan publik
maupun perubahan perilaku sehari-hari.

Sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada penyebab, dampak, dan mitigasi
UHI dari perspektif teknis dan desain kota (Santamouris dkk., 2020). Namun, kajian yang
mengaitkan persepsi masyarakat dengan faktor demografi dan karakter fisik-spasial kota
masih terbatas. Persepsi masyarakat memainkan peran penting dalam keberhasilan
kebijakan, terutama di kota-kota berkembang dengan tingkat kesadaran lingkungan yang
bervariasi (Huang dkk., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap UHI serta
mengkaji hubungan antara faktor demografi, sosial, dan karakter fisik-spasial kota
terdampak. Data dikumpulkan melalui survei daring yang terstruktur dan dianalisis secara
deskriptif menggunakan open coding untuk mengidentifikasi pola persepsi secara
sistematis. Studi ini dilakukan di wilayah beriklim panas dan lembap guna memahami
bagaimana kondisi lingkungan fisik memengaruhi persepsi dan respons masyarakat.

Penelitian ini menawarkan pendekatan integratif yang menghubungkan demografi,
persepsi masyarakat, dan strategi mitigasi UHI dalam perencanaan kota yang lebih adaptif
dan berkelanjutan. Hasilnya diharapkan memberikan wawasan empiris yang komprehensif
tentang faktor-faktor yang memengaruhi persepsi UHI di kota beriklim panas dan lembap.
Selain itu, penelitian ini mendukung pengembangan kebijakan mitigasi berbasis partisipasi
publik dengan mempertimbangkan aspek sosial-demografi yang relevan dan kontekstual.
Penelitian ini diharapkan menghasilkan rekomendasi desain perkotaan yang efektif dalam
mengurangi UHI, sejalan dengan target Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya SDG 11 tentang kota berkelanjutan, yang mencakup peningkatan ruang terbuka
hijau, tata ruang adaptif, dan penguatan ketahanan lingkungan terhadap perubahan iklim
(Puspita dkk., 2023). Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam membangun
kota yang lebih tangguh terhadap perubahan iklim serta meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya strategi mitigasi UHI dalam perencanaan kota berkelanjutan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk mengeksplorasi
persepsi masyarakat terhadap fenomena Urban Heat Island (UHI) serta hubungan antara
faktor demografi, persepsi, dan karakteristik fisik-spasial kota terdampak. Data
dikumpulkan melalui survei kuesioner daring berbasis desain terstruktur, mengacu pada
kajian literatur sebelumnya (Wang dkk., 2021) dan disesuaikan dengan konteks lokal.

Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji oleh panel ahli di bidang arsitektur melalui
diskusi intensif untuk meminimalkan bias dan memastikan kesesuaian dengan tujuan
penelitian. Kerangka metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Indikator Preferensi Atribut dan Indikator Atribut Responden
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Gambar 1. Kerangka metodologi penelitian
Metode Pengumpulan Data

Survei daring dilaksanakan dari Maret hingga Juni 2024, menggunakan purposive
sampling berbasis jaringan untuk memastikan responden memiliki relevansi dengan isu
UHI. Responden yang diprioritaskan mencakup arsitek, akademisi, mahasiswa, dan
perencana kota yang memahami dan memiliki keterlibatan langsung dengan isu Itata ruang,
ingkungan perkotaan, dan strategi mitigasi UHI.

Untuk mengatasi bias geografis, penelitian ini melibatkan 119 responden, terdiri atas
96 dari Indonesia dan 23 dari luar negeri, termasuk Korea Selatan, Singapura, dan Jerman.
Pemilihan responden mempertimbangkan keragaman geografis yang relevan dalam studi
persepsi lingkungan perkotaan (Pratiwi dkk., 2019). Mayoritas responden berasal dari
Bandung (68%), yang mencerminkan konteks lokal signifikan. Bias geografis ini diakui
sebagai keterbatasan yang dapat memengaruhi validitas eksternal dan generalisasi hasil.

Kuesioner terdiri dari 13 pertanyaan tertutup dan semi-terbuka, yang dikelompokkan
ke dalam empat kategori utama:

1. Informasi Umum Responden (Q1-Q6): Meliputi data demografi, seperti jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lokasi tempat tinggal.
2. Pengetahuan tentang UHI (Q7-Q8): Mengukur tingkat kesadaran responden
terhadap konsep UHI dan dampaknya.
3. Reaksi dan Upaya Mitigasi (Q9-Q10): Mengeksplorasi respons masyarakat
terhadap panas perkotaan serta strategi mitigasi yang dilakukan.
Penyebab dan Karakteristik Kota Terdampak UHI (Q11-Q13): Menganalisis
persepsi responden mengenai faktor penyebab UHI dan karakter fisik kota
terdampak.

b

Arsir, Volume 9, Nomor 1, Juni 2025 | 123



Ramadhan, dkk. / Persepsi Masyarakat Terhadap.....

Untuk memastikan validitas kuesioner, dilakukan uji coba pada 15 individu dari
berbagai latar belakang profesi dan lokasi. Hasil uji coba digunakan untuk mengidentifikasi
potensi bias dan memperbaiki formulasi pertanyaan. Selain itu, dua akademisi senior di
bidang wurban studies dan perencanaan kota meninjau kuesioner untuk memastikan
kesesuaian dengan tujuan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan perangkat
lunak Microsoft Excel dan JMP Pro 16. Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap utama:

1. Pengelompokan Data: Jawaban kuesioner dikategorikan berdasarkan tema utama,
seperti penyebab UHI, tingkat kesadaran masyarakat, strategi mitigasi yang
dilakukan, serta hubungan faktor demografi dengan persepsi terhadap UHI.

2. Statistik Deskriptif: Analisis melibatkan perhitungan distribusi frekuensi,
persentase, rerata, serta hubungan antarvariabel demografi (pendidikan, jenis
kelamin, dan kota domisili). Uji korelasi sederhana digunakan untuk
mengeksplorasi hubungan antara tingkat pendidikan dan kesadaran terhadap UHI.

3. Visualisasi Data: Hasil dianalisis menggunakan grafik, tabel, dan diagram, yang
digunakan untuk mempermudah interpretasi pola persepsi masyarakat terhadap
UHL

Pendekatan ini memberikan gambaran terstruktur mengenai pola persepsi
masyarakat terhadap UHI dan memungkinkan eksplorasi hubungan antarvariabel secara
sistematis. Hasil analisis ini tidak hanya mendeskripsikan distribusi persepsi masyarakat,
tetapi juga mengidentifikasi potensi faktor yang memengaruhi kesadaran terhadap UHI dan
upaya mitigasi yang dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa faktor demografi, khususnya tingkat
pendidikan dan lokasi geografis, berperan penting dalam membentuk persepsi masyarakat
terhadap UHI. Tingkat pengetahuan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh latar
belakang akademik, tetapi juga oleh eksposur terhadap kebijakan mitigasi UHI di kota
tempat tinggal mereka.

Selain itu, hubungan antara tingkat kesadaran dan strategi mitigasi menunjukkan
bahwa pemahaman yang lebih baik tentang UHI berkontribusi terhadap dukungan yang
lebih besar terhadap solusi berbasis lingkungan, sementara mereka dengan kesadaran yang
lebih rendah cenderung mengandalkan strategi adaptasi individu.

Persepsi masyarakat terhadap faktor penyebab dan karakteristik kota yang
terdampak UHI juga terbentuk oleh pengalaman langsung mereka terhadap lingkungan
sekitar. Responden dari kota dengan ruang hijau terbatas lebih cenderung menyoroti
kurangnya vegetasi sebagai penyebab utama, sementara mercka dari kota dengan
kepadatan tinggi lebih menekankan dampak dari tata ruang dan sirkulasi udara.

Hasil penelitian ini memberikan landasan bagi perumusan kebijakan mitigasi UHI
yang lebih adaptif, berbasis data, dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan lokal. Edukasi
lingkungan yang lebih luas serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam implementasi
kebijakan mitigasi UHI menjadi langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas solusi
berbasis lingkungan. Uraian hasil temuan sebagaimana penjelasan berikut ini.

Hubungan Demografi dengan Pengetahuan Masyarakat terhadap UHI

Analisis demografi mengkaji jenis kelamin, usia, kota tempat tinggal, tingkat
pendidikan, dan pekerjaan responden untuk memahami keterkaitannya dengan tingkat
pengetahuan dan persepsi terhadap Urban Heat Island (UHI). Mayoritas responden berasal
dari Bandung (68%), diikuti oleh Jakarta (8%), serta partisipan internasional dari Seoul
(38%) dan Singapura (24%). Perbedaan geografis ini mencerminkan variasi karakter fisik-
spasial dan kondisi lingkungan perkotaan, yang dapat memengaruhi cara masyarakat
memahami dan merespons UHI.
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Dari sisi pendidikan, 57% responden adalah lulusan sarjana, 35% magister, dan 13%
lainnya lulusan SMA dan doktoral. Responden dengan latar belakang di bidang arsitektur,
perencanaan kota, dan ilmu lingkungan menunjukkan pemahaman lebih baik tentang UHI,
terutama mereka yang memiliki pendidikan lebih tinggi.

Secara keseluruhan, hanya 36% responden yang memiliki pemahaman dasar tentang
UHI, sementara 64% lainnya menunjukkan keterbatasan (Gambar 2). Jenis kelamin
menjadi faktor signifikan, dengan laki-laki (47%) memiliki pemahaman lebih tinggi
dibandingkan perempuan (28%) (P-value 0.0317). Dari 51 responden laki-laki, 24 orang
memahami UHI, sedangkan dari 68 responden perempuan, hanya 19 orang yang
memahami konsep ini. Kesenjangan ini mencerminkan perbedaan akses informasi
lingkungan, seperti yang ditemukan dalam studi sebelumnya (Meenar dkk., 2023).

@ b

(a) Responden Laki-laki (b) Responden Perempuan
Gambar 2. Diagram tentang Pengetahuan Responden terhadap UHT berdasarkan Jenis Kelamin

Tingkat pendidikan juga memengaruhi pemahaman UHI secara signifikan (P-value
0.0042). Responden dengan gelar magister atau doktoral menunjukkan pemahaman 19%
lebih tinggi dibandingkan lulusan sarjana. Dari 41 responden berpendidikan tinggi,
mayoritas memahami konsep UHI, sementara 74% responden dengan pendidikan sarjana
atau lebih rendah masih menunjukkan keterbatasan pemahaman. Temuan ini konsisten
dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran pendidikan dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan.
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Gambar 3. Grafik tentang Pengetahuan Responden terhadap UHI berdasarkan Tingkat Pendidikan

Hubungan statistik ini menyoroti pentingnya program edukasi yang lebih inklusif
dan berbasis gender untuk mengurangi kesenjangan dalam kesadaran UHI. Hal ini penting
karena kesadaran lingkungan sering kali dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya,
termasuk peran gender yang dapat membentuk sikap dan perilaku individu terhadap
lingkungan (Savitri, 2024).Kelompok perempuan dan individu dengan pendidikan lebih
rendah menjadi target utama dalam peningkatan literasi lingkungan, yang dapat
berkontribusi pada implementasi strategi mitigasi UHI yang lebih efektif dan berbasis
ekosistem.
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Pola Reaksi Masyarakat terhadap Dampak Panas di Perkotaan

Hasil survei menunjukkan bahwa respons masyarakat terhadap panas perkotaan
dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, dan pendidikan. Responden usia produktif (20-35
tahun) lebih adaptif, dengan 26% memilih mencari naungan dan 18% mengurangi aktivitas
fisik. Responden dengan gelar magister/doktoral lebih cenderung memilih mitigasi
berbasis lingkungan seperti pemanfaatan ruang hijau, dibandingkan dengan mereka yang
berpendidikan lebih rendah (P-value 0.0042) (Gambar 4).
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Gambar 4. Grafik pola Reaksi Responden terhadap Dampak Panas di Perkotaan

Jenis kelamin juga memengaruhi respons (P-value 0.0317). Perempuan lebih sering
menggunakan payung/topi (12%) dan penghawaan buatan (21%), sedangkan laki-laki
cenderung menggunakan kendaraan pribadi untuk menghindari panas. Perempuan memilih
berlindung di ruang publik seperti kafe, sementara laki-laki mencari teduhan alami di ruang
terbuka.
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Gambar 5. Grafik pola Reaksi Responden Perempuan dan Laki-laki terhadap Dampak Panas di
Perkotaan

Temuan ini menunjukkan pentingnya ruang terbuka hijau (RTH) dan fasilitas publik
yang inklusif. Selain manfaat ekologis, RTH mendukung kesehatan fisik/mental dan
interaksi sosial, serta efektif dalam mengurangi efek UHI (Amin dkk., 2022). Strategi ini
diharapkan meningkatkan kualitas hidup perkotaan sekaligus mengurangi dampak panas
yang semakin intensif.
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Upaya Kolektif Masyarakat dalam Mengurangi Dampak UHI

Hasil survei menunjukkan bahwa strategi mitigasi berbasis lingkungan menjadi
pilihan utama masyarakat dalam menghadapi Urban Heat Island (UHI). Penambahan
vegetasi (36%) dan pengembangan ruang hijau (16%) mendominasi preferensi,
menegaskan pentingnya elemen hijau dalam menurunkan suhu perkotaan. Langkah lain
seperti pengurangan kendaraan bermotor (11%), kepadatan bangunan (4%), dan
pengelolaan bahan bangunan (4%) juga dianggap relevan, terutama jika dikombinasikan
dengan elemen peneduh (6%) (Gambar 6).

Menambah elemen vegetasi

Menambah ruang hijau

Mengurangi jumlah kendaraan bermotor
Menambah elemen shading

Pengaturan material bangunan

Mengatur tata letak bangunan
Mengurangi pemakaian energi bangunan
Menambah pemanfaatan sirkulasi angin
Lainnya

o

10 20 30 40 50 60 70 80

Gambar 6. Grafik Pola Upaya Kolektif Responden dalam Mengurangi Dampak UHI

Preferensi mitigasi dipengaruhi oleh faktor demografi. Laki-laki lebih cenderung
memilih penghijauan skala mikro (39%), sementara perempuan mendukung
pengembangan ruang hijau skala makro dengan selisih 3%. Responden berpendidikan
sarjana (S1) lebih sering memilih pengurangan kendaraan bermotor (11%) dibandingkan
dengan mereka yang bergelar magister (S2), kemungkinan karena paparan langsung
terhadap dampak transportasi berbahan bakar fosil.

Secara geografis, responden dari Bandung (68%) menunjukkan pola serupa, dengan
45% memilih penambahan vegetasi dan ruang hijau sebagai langkah mitigasi utama
(Gambar 7). Namun, dominasi responden dari Banung membatasi generalisasi temuan ini
untuk kota lain dengan karakteristik berbeda.
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Gambar 7. Grafik Pola Upaya Kolektif Responden Kota Bandung dalam Mengurangi Dampak
Urban Heat Island (UHI)

Temuan ini menekankan perlunya strategi mitigasi yang tidak hanya berfokus pada
ruang hijau, tetapi juga edukasi publik tentang dampak transportasi berbahan bakar fosil.
Pengelolaan lahan perkotaan yang efektif, seperti mengurangi area kedap air dan
memperluas ruang hijau, berperan penting dalam meredam efek UHI. Keberhasilan
implementasi strategi ini bergantung pada dukungan regulasi yang kuat dan keterlibatan
masyarakat, sebagaimana diatur dalam UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Sabardi, 2014). Dengan pendekatan menyeluruh dan
adaptif, mitigasi UHI dapat diterapkan secara berkelanjutan dan kontekstual, sesuai
karakteristik tiap wilayah dalam menghadapi perubahan iklim.
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Analisis Persepsi Responden terhadap Penyebab Panas di Kawasan Perkotaan

Hasil survei penelitian ini juga menunjukkan bahwa Persepsi Responden terhadap
penyebab panas perkotaan dipengaruhi oleh faktor spasial, terutama minimnya ruang hijau
(31%), kepadatan bangunan (24%), polusi udara (15%), dan penggunaan material
bangunan yang menyerap panas (Gambar 8). Minimnya vegetasi dianggap sebagai
penyebab utama Urban Heat Island (UHI) karena berkurangnya albedo dan
evapotranspirasi, sebagaimana didukung oleh penelitian Zha dkk. (2024) yang menyoroti
peran infrastruktur hijau dalam menurunkan suhu melalui fluks panas laten. Kepadatan
bangunan menjadi perhatian utama di wilayah dengan tingkat urbanisasi tinggi, seperti
Bandung (68%), di mana kurangnya ventilasi udara alami dikaitkan dengan peningkatan
suhu perkotaan.
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Gambar 8. Grafik Pola Persepsi Responden terhadap Penyebab Panas di Kawasan Perkotaan

Faktor geografis dan jenis pekerjaan memengaruhi persepsi. Polusi udara diakui oleh
52% responden, terutama di kota dengan emisi kendaraan tinggi seperti Jakarta dan
Bandung. Pekerja transportasi (14%) lebih sadar akan dampak emisi kendaraan, sedangkan
pekerja ruang tertutup (20%) mengaitkan panas dengan penggunaan pendingin udara yang
meningkatkan emisi panas (Li dkk., 2019).

Gender juga berperan. Laki-laki (47%) lebih sering menyebut polusi udara,
sementara perempuan (38%) mengaitkan panas dengan cuaca dan topografi lokal.

Pendidikan menunjukkan hubungan signifikan dengan persepsi UHI. Responden
magister (39%) lebih sering menyebut kurangnya ruang hijau dan material albedo rendah
(22%), mendukung temuan bahwa pendidikan tinggi meningkatkan kesadaran lingkungan
(Yang dkk., 2020). Sebaliknya, 74% responden S1 atau lebih rendah menyoroti aktivitas
manusia (43%) dan emisi kendaraan (31%) sebagai penyebab utama (Gambar 9). Ini
menunjukkan bahwa pendidikan membentuk pemahaman teknis, sementara yang
berpendidikan lebih rendah mengaitkan panas dengan pengalaman sehari-hari.
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Gambar 9. Grafik Pola Persepsi Responden terhadap Penyebab Panas di Kawasan Perkotaan
berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Persepsi Responden terhadap Ruang Kota yang Terpengaruh Urban Heat Island

Hasil survei menunjukkan bahwa minimnya vegetasi (31%) dan kepadatan
bangunan (30%) merupakan dua penyebab utama Urban Heat Island (UHI) di kawasan
perkotaan (Gambar 11). Faktor lain seperti polusi udara (15%) dan kurangnya naungan
(14%) juga menjadi kontributor signifikan, menegaskan bahwa keterbatasan ruang hijau
dan desain kota yang kurang optimal dalam mengelola sirkulasi udara berkontribusi
terhadap peningkatan suhu perkotaan.
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Gambar 11. Grafik Pola Persepsi Responden terhadap Ruang Kota yang Terpengaruh Urban Heat
Island (UHI)

Persepsi mengenai penyebab UHI bervariasi berdasarkan faktor geografis dan
demografi responden. Responden dari Bandung lebih menekankan kepadatan bangunan
(33%) dan polusi udara (28%) sebagai faktor utama, yang mencerminkan kondisi kota yang
padat dengan sirkulasi udara yang terbatas. Sebaliknya, responden dari Jakarta, Seoul, dan
Singapura lebih sering mengaitkan panas dengan transportasi berbahan bakar fosil, yang
menunjukkan adanya perbedaan pola mobilitas dan infrastruktur transportasi di masing-
masing kota.

Jenis kelamin juga memengaruhi persepsi terhadap penyebab UHI. Perempuan lebih
sering mengidentifikasi polusi udara (9% lebih tinggi dibandingkan laki-laki), sementara
laki-laki lebih banyak menyebut kurangnya naungan (7% lebih tinggi dibandingkan
perempuan). Perbedaan ini menunjukkan bahwa pengalaman spasial yang berbeda
memengaruhi cara individu memersepsikan penyebab panas perkotaan, di mana
perempuan cenderung lebih terpapar emisi kendaraan dalam aktivitas sehari-hari,
sedangkan laki-laki lebih merasakan kurangnya perlindungan dari paparan langsung sinar
matahari.

Selain itu, Tabel 1 merangkum sembilan karakteristik fisik utama yang berkontribusi
terhadap persepsi masyarakat tentang panas perkotaan, termasuk banyaknya perkerasan
(10%), sirkulasi udara yang terbatas (7%), dan pencahayaan buatan yang berlebihan (6%).
Minimnya vegetasi muncul sebagai faktor dominan, mengindikasikan tingginya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya elemen hijau dalam mitigasi UHI. Namun, keterbatasan
implementasi strategi penghijauan di kawasan padat penduduk masih menjadi tantangan,
yang menciptakan kesenjangan antara persepsi masyarakat dan kebijakan mitigasi yang
telah diterapkan.

Implikasi kebijakan dari temuan ini menyoroti perlunya pendekatan yang lebih
kontekstual dalam strategi mitigasi UHI. Pengembangan ruang hijau yang terintegrasi
dengan desain kota yang lebih terbuka dapat meningkatkan efek pendinginan secara alami,
sekaligus mengoptimalkan sirkulasi udara di wilayah padat penduduk (Lauwaet dkk.,
2016). Ruang hijau, seperti taman dan kebun vertikal, telah terbukti efektif dalam
mengurangi suhu lingkungan dan meningkatkan kualitas udara, yang sangat penting dalam
konteks urbanisasi yang cepat. Selain itu, edukasi masyarakat tentang peran vegetasi dalam
mengurangi efek UHI menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan publik dalam upaya mitigasi. Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
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komunitas lokal menjadi kunci dalam menciptakan infrastruktur hijau yang berkelanjutan
dan efisien. Implementasi insentif bagi pemilik properti untuk mengadopsi solusi hijau,
seperti atap hijau atau dinding vertikal, juga dapat mempercepat upaya mitigasi di tingkat
individu. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam inisiatif
penghijauan dapat memperkuat ikatan sosial dan meningkatkan rasa memiliki terhadap
lingkungan, yang pada gilirannya dapat mendukung keberlanjutan kebijakan mitigasi
(Kondo dkk., 2016). Kebijakan mitigasi berbasis lokal yang lebih adaptif seperti
penghijauan berbasis komunitas dan perencanaan tata ruang yang lebih ramah iklim dapat
mengurangi kesenjangan antara persepsi masyarakat dan implementasi kebijakan (Wungo,
2024), serta mendukung terciptanya lingkungan perkotaan yang lebih tangguh dan
berkelanjutan dalam menghadapi dampak perubahan iklim (Acosta & Stephen, 2021). Oleh
karena itu, penting untuk mengintegrasikan strategi mitigasi UHI dengan kebijakan yang
mendukung partisipasi masyarakat dan pengembangan ruang hijau yang berkelanjutan.

Tabel 1. Koding kategori karakteristik fisik-spasial kota yang mengalami UHI

Kode F Kategori F
Lalu lintas padat 25
Polusi udara 40
Polusi udara 15
Minim vegetasi 57
Banyak perkerasan 18
Minim vegetasi 77
Kurangnya vegetasi yang rindang 1
Banyak vegetasi buatan 1
Bangunan padat 34
Kawasan industri 6
Pengguna yang ramai 23
Area padat 72
Desain modern 2
Sirkulasi sempit 5
Situs warisan 2
Cahaya langsung 5
Kurang pembayangan 17
Minim pembayangan 12
Tidak higienis 8 Tidak higienis 8
Topografi 6
Topografi 10
Area pesisir 4
Cuaca panas 10
Iklim 1
Cuaca 14
Udara lembab 2
Damp air 1
Tidak ada elemen udara pendingin 1
Elemen pendingin terbatas 3
Tidak ada unsur air 2
Cahaya buatan 1 Pencahayaan yang
: 1
berlebihan
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Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor demografi memiliki hubungan signifikan
dengan persepsi masyarakat, respons terhadap panas, dan strategi mitigasi Urban Heat
Island (UHI). Tabel 2 merangkum hasil analisis statistik, yang memperlihatkan bagaimana
atribut seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, bidang pendidikan, pekerjaan, dan
kota domisili memengaruhi berbagai aspek terkait UHI.

Tabel 2. Nilai signifikansi hubungan faktor-faktor terkait UHI dan demografi umum masyarakat
dari 119 responden menggunakan JMP Pro 16

. Upaya
Individu Panas
Panas
: s O‘C%%‘;fg;’gy 0.0807 (Not | 0.8040 (Not | 0.9996 (Not | 0.2576 (Not
Srfen) Significant) Significant) Significant) Significant)
) Jenis 0.0317 (%/22(])%} 0.9209 (Not | 0.3612 (Not | 0.4904 (Not
Kelamin (Significant) Significant) Significant) Significant) Significant)
| Jenjang 0‘00042. (Very | <0.0001 (Very | 5500 (vor | 0.7220 (Not | 03570 (Not
Pendidikan onvincing Oam ey Significant) Significant) Significant)
Significance) Significance)
, | Bidang 0’00004' (Very 1 6 4161 (Not °‘C°3°9 Very | 4105 (Not O'CO o (7
Pendidikan onvincing St onvincing Significant) onvincing
Significance) Significance) Significance)
: 03181 (Nor | Q0001 (Very | 4750 (vor | 0.9219 (or | %0006 (Fery
5 Pekerjaan Serfier) Convincing Serfier) Serfiier) Convincing
Significance) Signficance)
<0.0001 (Very
6 Ko"ca’ ’ 0.'483' 1 (Not 0.9877 (Not Convincing O.'985'3 (Not O.'973'9 (Not
Domisili Significant) Significant) Sienie) Significant) Significant)

1. Hubungan Usia dengan Pengetahuan dan Respons terhadap Panas.
Usia berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan UHI (p = 0.0064), sejalan dengan
Farahani & Maller (2018) yang menunjukkan kelompok usia produktif lebih terpapar
informasi lingkungan. Namun, respons panas tidak signifikan, menegaskan bahwa
kesadaran lingkungan lebih memengaruhi respons adaptif dibandingkan usia.

2. Peran Jenis Kelamin dalam Persepsi dan Adaptasi UHI
Jenis kelamin signifikan terhadap pengetahuan UHI (p = 0.0317). Perempuan lebih
mengaitkan panas dengan polusi udara, sementara laki-laki menyoroti kurangnya
naungan, mencerminkan perbedaan pengalaman spasial berbasis gender (Savitri,
2024).

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kesadaran dan Strategi Mitigasi
Tingkat pendidikan paling berpengaruh terhadap pengetahuan UHI (p = 0.0042) dan
respons panas (p < 0.0001), mendukung temuan Yang dkk. (2020) yang menyatakan
bahwa pendidikan tinggi meningkatkan literasi lingkungan.

4. Bidang Pendidikan dan Pekerjaan sebagai Faktor Determinan Tambahan
Bidang pendidikan berhubungan signifikan dengan pengetahuan UHI (p < 0.001),
terutama pada latar belakang arsitektur, sejalan dengan Pratiwi dkk. (2019) yang
menyoroti pentingnya pemahaman infrastruktur hijau. Pekerjaan memengaruhi respons
panas (p < 0.0001), sebagaimana ditemukan oleh Li dkk. (2019) terkait dampak
lingkungan kerja terhadap persepsi panas.

5. Pengaruh Kota Domisili terhadap Preferensi Mitigasi
Responden Bandung (68%) menyoroti kepadatan bangunan sebagai penyebab utama
UHI, sesuai dengan Huang & Xue (2019) yang menegaskan pengaruh tata ruang
terhadap UHI. Namun, hasil statistik menunjukkan bahwa pendidikan lebih dominan
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memengaruhi persepsi daripada domisili, sebagaimana dikemukakan oleh Sharifi dkk.
(2023).
6. Implikasi Kebijakan yang Kontekstual dan Adaptif

Temuan ini menegaskan pentingnya mitigasi berbasis demografi dan konteks lokal,

sebagaimana disarankan oleh Puspita dkk. (2023). Beberapa rekomendasi strategis

meliputi:

e Penguatan edukasi publik tentang UHI, terutama bagi kelompok dengan tingkat
pendidikan lebih rendah, untuk meningkatkan kesadaran lingkungan secara
merata. Edukasi berbasis komunitas terbukti efektif dalam memperkuat partisipasi
publik terhadap isu lingkungan (Pratiwi dkk., 2019).

e Pendekatan berbasis gender dalam perencanaan ruang terbuka hijau, yang
mempertimbangkan perbedaan preferensi spasial antara laki-laki dan perempuan.
Temuan ini sejalan dengan kajian Savitri dkk. (2024) yang menyoroti pentingnya
pengarusutamaan gender dalam perencanaan lingkungan.

o Strategi mitigasi berbasis ekologi melalui desain kota hijau, termasuk penambahan
vegetasi di kawasan padat dan optimalisasi desain sirkulasi udara, sebagaimana
direkomendasikan oleh Alikhani dkk. (2021) yang menekankan pentingnya peran
vegetasi dalam mengurangi efek UHI.

e Integrasi transportasi hijau dan kebijakan pengurangan emisi kendaraan, terutama
di kota-kota dengan tingkat polusi tinggi. Inisiatif ini relevan dengan kajian Wungo
dkk. (2024) yang menekankan hubungan erat antara pengurangan emisi kendaraan
dan mitigasi UHI dalam konteks kota padat.

Simpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa faktor demografi, termasuk usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan profesi, berpengaruh signifikan terhadap persepsi, respons
terhadap panas, dan strategi mitigasi Urban Heat Island (UHI). Responden usia produktif
(20-35 tahun) memiliki pemahaman lebih tinggi terhadap UHI (p = 0.0064), sementara
perempuan lebih mengaitkan panas dengan polusi udara (38%), dan laki-laki menyoroti
kurangnya naungan (33%). Pendidikan memengaruhi kesadaran UHI (p = 0.0042), dengan
71% lulusan pasca sarjana menunjukkan pemahaman lebih baik dibandingkan 58% lulusan
sarjana, terutama terkait peran vegetasi.

Dari perspektif fisik-spasial, minimnya vegetasi (31%), kepadatan bangunan (30%),
dan polusi udara (15%) diidentifikasi sebagai penyebab utama UHI. Secara geografis,
responden Bandung (68%) menyoroti kepadatan bangunan, sedangkan responden Jakarta,
Singapura, dan Seoul lebih fokus pada emisi transportasi fosil (21%). Strategi mitigasi juga
bervariasi, di mana perempuan lebih mendukung ruang hijau skala makro (62%), sementara
laki-laki lebih memilih penghijauan mikro (58%).

Keterbatasan studi ini mencakup dominasi responden Bandung (68%) dan purposive
sampling, sehingga penelitian lanjutan dengan sampel geografis lebih beragam dan metode
stratified random sampling diperlukan untuk meningkatkan validitas.

Secara keseluruhan, penelitian ini merekomendasikan strategi mitigasi adaptif
berbasis demografi, termasuk pengembangan ruang hijau, transportasi hijau rendah emisi,
dan edukasi berbasis komunitas. Dengan integrasi data empiris, perspektif sosial-
demografi, dan desain lingkungan partisipatif, penelitian ini mendukung perumusan
kebijakan kota yang tangguh, inklusif, dan berkelanjutan dalam menghadapi perubahan
iklim.
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